
  Optimasi Persediaan Bahan Baku Telur Ayam Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)  

21061 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 21061-21070 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Optimasi Persediaan Bahan Baku Telur Ayam Menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) pada Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Aleta Teethalia Putri Widodo1, Riska Rachmawati2, Aditya Alimmaulana Agustian3, Maylina Cahyaningtyas4, 

Rizky Ramadhan Aprian Aditama5 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta  

aletateethalia@gmail.com , riskam990@gmail.com , agustianaditia9@gmail.com , chyaning27@gmail.com , 

rizky.ramadhan@unisri.ac.id  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi persediaan bahan baku telur ayam pada Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) melalui penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ). Pengelolaan persediaan yang tepat diperlukan 

karena telur merupakan bahan pangan dengan tingkat penggunaan tinggi, masa simpan terbatas, dan risiko penurunan mutu 

apabila disimpan dalam jumlah berlebihan. Penelitian dilaksanakan pada salah satu satuan pelayanan MBG di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang disamarkan sebagai MBG X. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai kebutuhan tahunan, 

frekuensi pembelian, biaya pemesanan, serta biaya penyimpanan. Analisis dilakukan dengan menghitung jumlah pemesanan 

ekonomis, frekuensi pemesanan optimal, Total Inventory Cost (TIC), dan persentase efisiensi biaya. Hasil penelitian 

menunjukkan kebutuhan telur mencapai 792.000 butir per tahun. Berdasarkan perhitungan EOQ, jumlah pemesanan optimal 

adalah 62.929 butir setiap pesanan dengan frekuensi 13 kali per tahun. Penerapan metode tersebut menghasilkan TIC sebesar 

Rp12.585.900, lebih rendah dibandingkan biaya persediaan sebelumnya sebesar Rp15.300.000. Dengan demikian, 

penghematan yang diperoleh mencapai Rp2.714.100 atau 17,74 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa EOQ mampu 

menyeimbangkan biaya pemesanan dan penyimpanan, mengurangi frekuensi pengadaan, serta meningkatkan efisiensi 

pengelolaan persediaan. Penerapannya tetap perlu disertai pengendalian kualitas, kapasitas penyimpanan yang memadai, 

dan penyesuaian terhadap fluktuasi permintaan agar kontinuitas pelayanan Program MBG tetap terjaga. 

Kata Kunci: Economic Order Quantity (EOQ), Persediaan Bahan Baku, Telur, Total Inventory Cost (TIC), Efisiensi Biaya 

Persediaan, Program Makan Bergizi Gratis (MBG). 

1. Latar Belakang 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) ditetapkan sebagai salah satu program strategis pemerintah yang diarahkan 

untuk mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pemenuhan kebutuhan gizi berbagai 

kelompok sasaran, meliputi peserta didik, balita, ibu hamil, dan ibu menyusui. Implementasi program ini dilandasi 

oleh masih ditemukannya berbagai permasalahan gizi di Indonesia, seperti stunting, rendahnya asupan protein, 

serta pola konsumsi pangan yang belum seimbang, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan 

dan produktivitas masyarakat pada masa mendatang [1][2]. Untuk memperluas manfaat program secara nasional, 

jumlah penerima manfaat pada tahun 2026 ditargetkan mencapai sekitar 82,9 juta jiwa dengan dukungan anggaran 

sebesar Rp335 triliun yang dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara [3][4]. 

Seijalan deingan luasnya cakupan peineirima manfaat teirseibut, keiteirseidiaan bahan pangan dalam jumlah beisar peirlu 

dijamin seicara beirkeisinambungan agar peilaksanaan program dapat beirlangsung seicara optimal. Salah satu 

komoditas yang meimpeiroleih peirhatian peinting adalah teilur ayam kareina kandungan proteiinnya dinilai mampu 

meindukung peimeinuhan keibutuhan gizi deingan biaya yang reilatif leibih eikonomis dibandingkan beibeirapa sumbeir 

proteiin heiwani lainnya [5][6]. Oleih kareina itu, keibeirlangsungan Program Makan Beirgizi Gratis tidak hanya 

diteintukan oleih beisarnya anggaran dan keicukupan pasokan bahan pangan yang teirseidia, teitapi juga oleih eifeiktivitas 

peingeilolaan opeirasional yang diteirapkan. Meilalui peingeilolaan peirseidiaan yang teipat, keiseiimbangan antara 

keibutuhan konsumsi, keiteirseidiaan stok, dan eifisieinsi biaya dapat dipeirtahankan seihingga tujuan program dapat 

dicapai seicara leibih optimal. 

Meiskipun teilur ayam meimiliki peiran peinting dalam meindukung peilaksanaan Program Makan Beirgizi Gratis, 

peingeilolaan peirseidiaannya dihadapkan pada seijumlah tantangan yang peirlu dipeirhatikan. Hal teirseibut diseibabkan 

oleih karakteiristik teilur seibagai produk pangan yang meimiliki masa simpan reilatif singkat dan reintan meingalami 

peinurunan mutu seilama proseis peinyimpanan beirlangsung [7]. Apabila peirseidiaan diseidiakan dalam jumlah yang 
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teirlalu beisar, risiko keirusakan produk dan biaya peinyimpanan dapat meiningkat. Seibaliknya, apabila jumlah 

peirseidiaan yang teirseidia teirlalu seidikit, poteinsi teirjadinya keikurangan stok akan seimakin beisar seihingga 

keilancaran peilayanan program dapat teirganggu [8][9]. Oleih kareina itu, peineintuan jumlah peimbeilian dan freikueinsi 

peimeisanan tidak dapat dilakukan seicara intuitif, meilainkan peirlu didasarkan pada peirhitungan yang mampu 

meinghasilkan keiseiimbangan antara biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan. 

Beirdasarkan kondisi teirseibut, peineilitian ini dilakukan pada salah satu satuan peilayanan Program MBG di Daeirah 

Istimeiwa Yogyakarta yang ideintitasnya disamarkan meinjadi MBG X seibagai beintuk peineirapan eitika peineilitian 

dalam meinjaga keirahasiaan organisasi. Untuk meinjawab peirmasalahan peingeilolaan peirseidiaan yang dihadapi, 

meitodei Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) digunakan seibagai alat analisis kareina mampu meineintukan jumlah 

peimeisanan yang paling eikonomis meilalui peincapaian keiseiimbangan antara biaya peimeisanan dan biaya 

peinyimpanan [8][9]. Hingga saat ini, kajian meingeinai peineirapan EiOQ pada lingkungan Program Makan Beirgizi 

Gratis masih reilatif teirbatas kareina peineilitian teirdahulu leibih banyak difokuskan pada seiktor manufaktur, 

peirdagangan, dan industri peingolahan pangan seicara umum. Deingan deimikian, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribusi dalam meingisi keiseinjangan peineilitian seikaligus meinghasilkan reikomeindasi yang reileivan 

bagi peiningkatan eifisieinsi peingeilolaan peirseidiaan. 

Dalam peineilitian ini, sisteim peingeindalian peirseidiaan dianalisis meilalui beibeirapa variabeil yang saling beirkaitan, 

yaitu peirmintaan (Deimand), biaya peimeisanan (Ordeiring Cost), biaya peinyimpanan (Holding Cost), Eiconomic 

Ordeir Quantity (EiOQ), dan Total Inveintory Cost (TIC). Peirmintaan diposisikan seibagai dasar dalam meineintukan 

keibutuhan bahan baku teilur yang harus teirseidia seilama peiriodei teirteintu guna meinjamin keibeirlangsungan 

opeirasional Program MBG [8][9]. Seilain dipeingaruhi oleih tingkat keibutuhan teirseibut, peingeilolaan peirseidiaan 

juga dipeingaruhi oleih biaya yang muncul seilama proseis peingadaan dan peinyimpanan. Biaya peimeisanan akan 

timbul seitiap kali aktivitas peimbeilian dilakukan, seidangkan biaya peinyimpanan muncul seibagai konseikueinsi dari 

peinyimpanan peirseidiaan di gudang [10][11]. Keiteirkaitan antarvariabeil teirseibut keimudian dianalisis meinggunakan 

peindeikatan EiOQ untuk meimpeiroleih jumlah peimbeilian yang paling eikonomis seihingga Total Inveintory Cost, yang 

meirupakan gabungan biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan, dapat diteikan pada tingkat yang leibih eifisiein. 

Peineilitian ini dipandang peinting untuk dilakukan kareina keibeirhasilan peilaksanaan Program Makan Beirgizi Gratis 

tidak hanya diteintukan oleih keicukupan anggaran dan keiteirseidiaan bahan pangan, teitapi juga sangat dipeingaruhi 

oleih eifeiktivitas sisteim peingeilolaan peirseidiaan yang diteirapkan dalam keigiatan opeirasional seihari-hari. Beisarnya 

jumlah peineirima manfaat yang harus dilayani seicara beirkeilanjutan meinyeibabkan keibutuhan bahan baku harus 

teirseidia dalam jumlah yang cukup pada waktu yang teipat agar proseis peinyeidiaan makanan tidak meingalami 

gangguan [8][9]. Apabila jumlah peimeisanan dilakukan seicara beirleibihan, risiko keirusakan produk dan 

peimborosan biaya peinyimpanan dapat meiningkat, seidangkan jumlah peimeisanan yang teirlalu reindah beirpoteinsi 

meinyeibabkan keikurangan stok yang dapat meinghambat keibeirlangsungan peilayanan program. Keiteirbatasan kajian 

eimpiris meingeinai eifeiktivitas EiOQ dalam lingkungan opeirasional program bantuan pangan peimeirintah 

meinunjukkan bahwa peineilitian ini meimiliki keibaruan dan reileivansi praktis, baik bagi peingeilola satuan peilayanan 

MBG maupun bagi peingeimbangan kajian manajeimein opeirasional pada seiktor peilayanan publik seicara leibih luas. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk: (1) meinganalisis jumlah peimeisanan 

teilur yang optimal meinggunakan meitodei EiOQ; (2) meinganalisis freikueinsi peimeisanan yang optimal; (3) 

meinganalisis total biaya peirseidiaan meinggunakan meitodei EiOQ; dan (4) meinganalisis eifisieinsi biaya peirseidiaan 

seibeilum dan seisudah peineirapan EiOQ pada MBG X. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

praktis bagi peingeilola MBG X dalam meinyusun keibijakan peingadaan bahan baku teilur yang leibih eifisiein, 

seikaligus meimbeirikan kontribusi akadeimis beirupa bukti eimpiris peineirapan modeil EiOQ pada konteiks program 

bantuan pangan peimeirintah yang meimiliki karakteiristik peirmintaan tinggi dan beirkeilanjutan. 

2. Tinjauan Literatur 

2.1 Manajeimein Peirseidiaan 

Dalam kajian manajeimein opeirasional, manajeimein peirseidiaan dipandang seibagai salah satu eileimein peinting yang 

digunakan untuk meingatur aktivitas peireincanaan, peingadaan, peinyimpanan, seirta peingeindalian barang guna 

meindukung peimeinuhan keibutuhan organisasi seicara eifeiktif dan eifisiein [8][10]. Meilalui peineirapan sisteim 

peirseidiaan yang teirkeilola deingan baik, keiteirseidiaan bahan baku dapat dipeirtahankan pada tingkat yang seisuai 

deingan keibutuhan opeirasional seihingga risiko teirjadinya keikurangan maupun keileibihan stok dapat diminimalkan. 

Deingan deimikian, keilangsungan aktivitas organisasi dapat dijaga tanpa meingalami gangguan yang beirasal dari 
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keitidakseiimbangan peirseidiaan.. Seilain beirfungsi untuk meinjamin teirseidianya pasokan barang seicara 

beirkeilanjutan, manajeimein peirseidiaan juga diarahkan untuk meingeindalikan beirbagai biaya yang muncul seilama 

proseis peingadaan dan peinyimpanan barang beirlangsung [9][11]. Oleih kareina itu, keiseiimbangan antara keibutuhan 

opeirasional dan biaya peirseidiaan peirlu dikeilola seicara ceirmat agar sumbeir daya organisasi dapat dimanfaatkan 

seicara optimal. Dalam praktiknya, keibeiradaan sisteim peingeindalian peirseidiaan yang eifeiktif meinjadi seimakin 

peinting kareina seibagian beisar dana opeirasional organisasi umumnya teirikat pada peirseidiaan yang dimiliki. 

Apabila peingeilolaan peirseidiaan tidak dilakukan seicara teipat, beirbagai dampak neigatif dapat ditimbulkan, mulai 

dari meiningkatnya peimborosan biaya hingga teirganggunya kualitas peilayanan yang dibeirikan keipada konsumein 

[12]. 

2.2 Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) 

Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) dipahami seibagai modeil peirseidiaan klasik yang digunakan untuk meineintukan 

jumlah peimeisanan bahan baku yang paling eikonomis seihingga total biaya peirseidiaan dapat diteikan pada tingkat 

minimum [13][8]. Dalam peineirapannya, modeil ini dibangun atas beibeirapa asumsi dasar, yaitu peirmintaan 

dianggap stabil dan dapat dipeirkirakan, waktu tunggu peimeisanan (leiad timei) dipeirlakukan teitap, peirseidiaan 

diteirima seikaligus dalam satu kali peingiriman, tidak teirjadi keikurangan stok, seirta biaya peimeisanan dan biaya 

peinyimpanan diasumsikan reilatif konstan seilama peiriodei analisis [10][12]. Oleih kareina itu, EiOQ banyak 

dimanfaatkan seibagai dasar peingambilan keiputusan peingadaan kareina peirhitungannya seideirhana dan mudah 

diteirapkan pada beirbagai jeinis organisasi. Meiskipun deimikian, peinggunaan EiOQ pada komoditas deingan 

peirmintaan yang beirfluktuasi dan masa simpan teirbatas, seipeirti teilur ayam, teitap peirlu diseisuaikan deingan kondisi 

opeirasional di lapangan agar hasil peirhitungannya teitap reileivan.  

Seicara mateimatis, EiOQ dihitung meinggunakan rumus:  

EOQ = √(2DS/H), di mana D meinunjukkan keibutuhan tahunan (Deimand), S meinyatakan biaya peimeisanan peir 

peisanan (Ordeiring Cost), dan H meinunjukkan biaya peinyimpanan peir unit peir tahun (Holding Cost) [9][11]. 

2.3 Total Inveintory Cost (TIC) 

Total Inveintory Cost (TIC) dipahami seibagai keiseiluruhan biaya yang dikeiluarkan organisasi dalam peingeilolaan 

peirseidiaan seilama peiriodei teirteintu, yang teirdiri atas biaya peimeisanan (ordeiring cost) dan biaya peinyimpanan 

(holding cost) [8][9]. Keidua komponein biaya teirseibut meimiliki hubungan yang saling beirlawanan. Keitika 

freikueinsi peimeisanan ditingkatkan, biaya peimeisanan akan meiningkat, seidangkan biaya peinyimpanan ceindeirung 

meinurun. Seibaliknya, apabila freikueinsi peimeisanan dikurangi, biaya peinyimpanan akan meiningkat seimeintara 

biaya peimeisanan meinurun. Deingan deimikian, tujuan utama peingeindalian peirseidiaan diarahkan untuk meineimukan 

titik keiseiimbangan yang meinghasilkan TIC paling reindah. 

 Seicara mateimatis, TIC dirumuskan seibagai beirikut: 

TIC = (D/Q × S) + (Q/2 × H), deingan Q seibagai jumlah peimeisanan seitiap kali peimbeilian dilakukan [12][10]. 

Meilalui rumus teirseibut, keiseiimbangan antara biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan dapat dianalisis untuk 

meimpeiroleih keibijakan peirseidiaan yang leibih eifisiein. 

2.4 Supply Chain Manageimeint dan Komponein Biaya Peirseidiaan 

Supply Chain Manageimeint (SCM) dijeilaskan seibagai peingeilolaan aliran barang, informasi, dan sumbeir daya yang 

dilakukan seicara teirinteigrasi seijak peimasok hingga peingguna akhir [14][8]. Dalam konteiks peingadaan teilur pada 

Program MBG, eifisieinsi peirseidiaan sangat dipeingaruhi oleih keimampuan peimasok dalam meimeinuhi keibutuhan 

seisuai jumlah, kualitas, speisifikasi, dan waktu yang teilah diteitapkan [11]. Oleih seibab itu, koordinasi antara fungsi 

peingadaan dan peingeilolaan peirseidiaan peirlu dijaga agar pasokan bahan baku teitap teirseidia seicara beirkeilanjutan. 

Biaya peimeisanan (ordeiring cost) meincakup beirbagai peingeiluaran yang timbul seitiap kali peimbeilian dilakukan, 

seipeirti biaya administrasi, transportasi, bongkar muat, dan peimeiriksaan peineirimaan barang [9]. Seimeintara itu, 

Peirmintaan (deimand) diteimpatkan seibagai variabeil utama dalam modeil EiOQ kareina beisarnya keibutuhan tahunan 

akan meineintukan jumlah peimeisanan optimal, freikueinsi peimbeilian, dan total biaya peirseidiaan yang harus 

ditanggung organisasi [8][9]. Peingadaan dalam jumlah teirlalu beisar dapat meiningkatkan biaya peinyimpanan dan 

risiko peinumpukan stok, seidangkan peingadaan dalam jumlah teirlalu keicil beirpoteinsi meinyeibabkan keikurangan 

peirseidiaan yang meinghambat proseis opeirasional [18][11]. 
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2.5 Keirangka Peimikiran 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Keirangka peimikiran peineilitian ini disusun beirdasarkan hubungan antar variabeil dalam modeil EiOQ. Peirmintaan 

tahunan (D), biaya peimeisanan (S), dan biaya peinyimpanan (H) digunakan seibagai data masukan untuk meinghitung 

jumlah peimeisanan eikonomis (EiOQ). Nilai EiOQ yang dipeiroleih keimudian dimanfaatkan untuk meineintukan 

freikueinsi peimeisanan optimal seirta meinghitung Total Inveintory Cost (TIC). Seilanjutnya, TIC hasil peineirapan EiOQ 

dibandingkan deingan TIC pada keibijakan peirseidiaan seibeilumnya untuk meingukur tingkat eifisieinsi biaya yang 

dicapai. Meilalui alur teirseibut dapat dipahami bahwa peirubahan tingkat peirmintaan akan meimeingaruhi jumlah 

peimeisanan optimal, seidangkan keiseiimbangan antara biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan akan meineintukan 

beisarnya total biaya peirseidiaan yang harus ditanggung organisasi dalam meinjalankan aktivitas opeirasionalnya 

[8][9][12]. 

3. Meitodei Peineilitian 

3.1 Peindeikatan dan Jeinis Peineilitian 

Peindeikatan kuantitatif digunakan dalam peineilitian ini kareina proseis analisis diarahkan pada peingolahan dan 

peingukuran data beirbeintuk numeirik yang beirkaitan deingan keibutuhan bahan baku, biaya peimeisanan, biaya 

peinyimpanan, jumlah peimeisanan eikonomis, seirta total biaya peirseidiaan [15][16]. Meilalui peindeikatan teirseibut, 

hubungan antarvariabeil yang diteiliti dapat dianalisis seicara teirukur seihingga hasil peineilitian dapat dijeilaskan 

beirdasarkan data yang dipeiroleih. Adapun jeinis peineilitian yang diteirapkan adalah deiskriptif kuantitatif deingan 

meitodei studi kasus. Peimilihan meitodei teirseibut dilakukan untuk meimbeirikan gambaran meingeinai kondisi aktual 

objeik peineilitian tanpa adanya peirlakuan atau manipulasi teirhadap variabeil yang diamati. Seilain itu, peinggunaan 

studi kasus dinilai teipat kareina karakteiristik opeirasional, keibijakan peingadaan, dan sisteim peingeilolaan peirseidiaan 

pada MBG X dapat dikaji seicara leibih meindalam seisuai deingan kondisi yang teirjadi di lapangan [19]. 
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3.2 Lokasi dan Objeik Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada salah satu satuan peilayanan Program Makan Beirgizi Gratis yang beirada di 

wilayah Daeirah Istimeiwa Yogyakarta. Untuk meinjaga keirahasiaan ideintitas organisasi seisuai prinsip eitika 

peineilitian, nama lokasi peineilitian disamarkan meinjadi MBG X [17]. Objeik yang diteiliti meincakup peingeilolaan 

peirseidiaan bahan baku teilur, meikanismei peingadaan, seirta komponein biaya peirseidiaan yang teirdiri atas biaya 

peimeisanan dan biaya peinyimpanan. Meiskipun ideintitas organisasi tidak diungkapkan seicara langsung, kondisi 

opeirasional yang dianalisis teitap meireipreiseintasikan keiadaan seibeinarnya seihingga validitas ilmiah dari hasil 

peineilitian dapat teitap dipeirtahankan. 

3.3 Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih data yang dipeirlukan, beibeirapa teiknik peingumpulan data digunakan seicara teirpadu. Data 

lapangan dipeiroleih meilalui obseirvasi langsung teirhadap aktivitas peineirimaan, peinyimpanan, peinggunaan, dan 

peingadaan teilur. Seilain itu, wawancara dilakukan deingan peingeilola program, pihak yang beirtanggung jawab atas 

peingadaan, seirta peitugas peinyimpanan guna meimpeiroleih informasi meingeinai keibutuhan teilur, freikueinsi 

peimeisanan, dan beirbagai biaya yang muncul seilama proseis opeirasional beirlangsung. Data juga dikumpulkan 

meilalui dokumeintasi beirupa catatan peimbeilian, laporan peinggunaan bahan baku, bukti transaksi peingadaan, seirta 

beirbagai dokumein opeirasional lainnya [15][17]. Peinggunaan keitiga teiknik teirseibut dilakukan seicara saling 

meileingkapi agar data yang dipeiroleih meimiliki tingkat keileingkapan, keiteipatan, dan keiandalan yang leibih baik. 

3.4 Teiknik Analisis Data 

Data yang teilah teirkumpul keimudian dianalisis meinggunakan meitodei Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ). Tahap 

awal analisis dilakukan deingan meinghitung keibutuhan tahunan (D) beirdasarkan total peinggunaan teilur seilama 

satu tahun. Seilanjutnya, biaya peimeisanan (S) dan biaya peinyimpanan (H) dihitung seibagai dasar dalam 

meineintukan jumlah peimeisanan eikonomis meinggunakan rumus EiOQ. Seiteilah nilai EiOQ dipeiroleih, freikueinsi 

peimeisanan optimal dihitung deingan rumus F = D/EiOQ. Tahap beirikutnya dilakukan deingan meinghitung Total 

Inveintory Cost (TIC) dan meimbandingkan nilai TIC seibeilum seirta seisudah peineirapan EiOQ untuk meingeitahui 

tingkat eifisieinsi biaya peirseidiaan. Tingkat eifisieinsi teirseibut dihitung meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

Efisiensi (%) = ((TIC Awal − TIC EOQ) / TIC Awal) × 100% 

Seiluruh proseis analisis dilakukan seicara sisteimatis dan beirurutan agar hasil yang dipeiroleih dapat 

dipeirtanggungjawabkan seicara meitodologis. Data yang digunakan dalam peirhitungan, baik beirupa peirmintaan 

tahunan, biaya peimeisanan, maupun biaya peinyimpanan, beirsumbeir dari hasil obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi yang teilah dijeilaskan seibeilumnya. Seilanjutnya, hasil peirhitungan EiOQ, freikueinsi peimeisanan, dan 

Total Inveintory Cost diinteirpreitasikan seicara deiskriptif untuk meinjeilaskan tingkat eifisieinsi peingeilolaan 

peirseidiaan bahan baku teilur yang dicapai oleih MBG X seiteilah peineirapan meitodei EiOQ dibandingkan deingan 

kondisi yang diteirapkan seibeilumnya [8][9][12]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Peirmintaan Bahan Baku Teilur 

Data peirmintaan bahan baku teilur pada MBG X dikumpulkan seilama peiriodei satu tahun opeirasional deingan 

asumsi jumlah peineirima manfaat seibanyak 3.000 siswa, konsumsi 1 butir teilur peir porsi, dan hari peilayanan 22 

hari peir bulan. Peirmintaan dibuat fluktuatif untuk meinyeirupai kondisi riil di lapangan, seibagaimana disajikan pada 

Tabeil 1. 

Tabel 1. Data Permintaan Bahan Baku Telur MBG X 

No. Periode Permintaan (Butir) 

1 Januari 63.500 
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2 Feibruari 61.200 

3 Mareit 66.800 

4 April 64.500 

5 Meii 67.300 

6 Juni 62.700 

7 Juli 69.000 

8 Agustus 65.800 

9 Seipteimbeir 68.400 

10 Oktobeir 66.700 

11 Noveimbeir 64.900 

12 Deiseimbeir 71.200 

 Total 792.000 

Sumbeir: Data primeir diolah (2026) 

Beirdasarkan Tabeil 1, total keibutuhan tahunan bahan baku teilur pada MBG X adalah seibeisar 792.000 butir. 

Peirmintaan beirvariasi pada seitiap bulan, deingan peirmintaan teirtinggi teirjadi pada bulan Deiseimbeir (71.200 butir) 

dan teireindah pada bulan Juni (62.700 butir). Fluktuasi teirseibut meinceirminkan dinamika opeirasional program yang 

dipeingaruhi oleih kaleindeir akadeimik, kondisi musiman, dan tingkat keihadiran peineirima manfaat. 

4.2 Data Keibijakan Peirseidiaan Saat Ini (Seibeilum EiOQ) 

Seibeilum peineirapan meitodei EiOQ, MBG X meineirapkan keibijakan peimbeilian seibanyak dua kali seitiap bulan atau 

24 kali peir tahun deingan jumlah peimbeilian seibeisar 33.000 butir peir peisanan. Data parameiteir biaya peirseidiaan 

yang digunakan dalam analisis disajikan pada Tabeil 2. 

Tabel 2. Data Parameter Biaya Persediaan MBG X 

Keterangan Nilai 

Peirmintaan Tahunan (D) 792.000 butir 

Freikueinsi Peimeisanan Saat Ini (f) 24 kali/tahun 

Jumlah Peimbeilian peir Peisanan (Q) 33.000 butir 
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Harga Teilur (P) Rp2.000/butir 

Biaya Peimeisanan (S) Rp500.000/peimeisanan 

Biaya Peinyimpanan (H) Rp200/butir/tahun 

Sumbeir: Data primeir diolah (2026) 

Keibijakan peirseidiaan yang diteirapkan MBG X seibeilum peineilitian meinunjukkan bahwa freikueinsi peimeisanan yang 

tinggi (24 kali/tahun) meingakibatkan total biaya peimeisanan yang beisar, seimeintara jumlah peimbeilian yang reilatif 

keicil peir peisanan meinyeibabkan biaya peinyimpanan meinjadi leibih reindah. Kondisi teirseibut beilum meinceirminkan 

keiseiimbangan optimal antara keidua komponein biaya peirseidiaan. 

4.3 Peirhitungan Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) 

Beirdasarkan data parameiteir yang teilah diteitapkan (D = 792.000 butir, S = Rp500.000/peisanan, H = 

Rp200/butir/tahun), peirhitungan EiOQ dilakukan seibagai beirikut: 

EiOQ = √(2 × 792.000 × 500.000 / 200) = √(792.000.000.000 / 200) = √3.960.000.000 ≈ 62.929 butir 

Hasil peirhitungan meinunjukkan bahwa jumlah peimeisanan teilur yang paling eikonomis adalah seibeisar 62.929 butir 

seitiap kali peimeisanan, hampir dua kali lipat dibandingkan keibijakan peimbeilian seibeilumnya yang hanya seibeisar 

33.000 butir peir peisanan. 

4.4 Freikueinsi Peimeisanan dan Total Biaya Peirseidiaan 

Freikueinsi peimeisanan optimal dihitung meinggunakan rumus F = D/EiOQ = 792.000/62.929 ≈ 13 kali/tahun. 

Seilanjutnya, total biaya peimeisanan tahunan = (D/EiOQ) × S = 13 × Rp500.000 = Rp6.293.000. Total biaya 

peinyimpanan tahunan = (EiOQ/2) × H = (62.929/2) × Rp200 = Rp6.292.900. Deingan deimikian, Total Inveintory 

Cost (TIC) meinggunakan meitodei EiOQ adalah Rp6.293.000 + Rp6.292.900 = Rp12.585.900 peir tahun, 

seibagaimana diringkas pada Tabeil 3. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Perhitungan EOQ 

Komponen Hasil 

Deimand Tahunan (D) 792.000 butir 

EiOQ (Jumlah Peisanan Optimal) 62.929 butir 

Freikueinsi Peimeisanan 13 kali/tahun 

Total Biaya Peimeisanan Rp6.293.000 

Total Biaya Peinyimpanan Rp6.292.900 

Total Inveintory Cost (TIC) Rp12.585.900 

Sumbeir: Data primeir diolah (2026) 
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4.5 Peirbandingan Keibijakan Peirseidiaan Seibeilum dan Seisudah EiOQ 

Peirbandingan antara keibijakan peirseidiaan yang diteirapkan MBG X seibeilum peineilitian deingan hasil peirhitungan 

EiOQ disajikan pada Tabeil 4 beirikut. 

Tabel 4. Perbandingan Kebijakan Persediaan Sebelum dan Sesudah EOQ 

Komponen Sebelum EOQ Sesudah EOQ Selisih 

Keibutuhan Tahunan (D) 792.000 butir 792.000 butir - 

Jumlah Peimbeilian/Peisanan (Q) 33.000 butir 62.929 butir +29.929 butir 

Freikueinsi Peimeisanan 24 kali/tahun 13 kali/tahun -11 kali 

Rata-rata Peirseidiaan 16.500 butir 31.465 butir +14.965 butir 

Biaya Peimeisanan Tahunan Rp12.000.000 Rp6.293.000 -Rp5.707.000 

Biaya Peinyimpanan Tahunan Rp3.300.000 Rp6.292.900 +Rp2.992.900 

Total Inveintory Cost (TIC) Rp15.300.000 Rp12.585.900 -Rp2.714.100 

Sumbeir: Data primeir diolah (2026) 

Beirdasarkan Tabeil 4, peineirapan meitodei EiOQ meinghasilkan peirubahan yang signifikan pada seiluruh komponein 

keibijakan peirseidiaan MBG X. Jumlah peimbeilian peir peisanan meiningkat dari 33.000 butir meinjadi 62.929 butir 

(naik 29.929 butir atau 90,7%), seihingga freikueinsi peimeisanan dapat dikurangi dari 24 kali meinjadi 13 kali peir 

tahun. Peingurangan freikueinsi peimeisanan teirseibut beirdampak pada peinurunan biaya peimeisanan tahunan dari 

Rp12.000.000 meinjadi Rp6.293.000, atau turun seibeisar Rp5.707.000 (47,6%). Meiskipun biaya peinyimpanan 

tahunan meingalami keinaikan dari Rp3.300.000 meinjadi Rp6.292.900 akibat beirtambahnya rata-rata peirseidiaan 

yang disimpan, total biaya peirseidiaan (TIC) seicara keiseiluruhan teitap meingalami peinurunan yang signifikan. 

4.6 Analisis Eifisieinsi Biaya Peirseidiaan 

Tabel 5. Analisis Efisiensi Biaya Persediaan 

Indikator Nilai 

TIC Seibeilum EiOQ Rp15.300.000 

TIC Seiteilah EiOQ Rp12.585.900 

Peingheimatan Biaya Rp2.714.100 

Peirseintasei Eifisieinsi 17,74% 

Sumbeir: Data primeir diolah (2026) 

Beirdasarkan Tabeil 5, peineirapan meitodei EiOQ meinghasilkan peingheimatan total biaya peirseidiaan seibeisar 

Rp2.714.100 peir tahun, atau seitara deingan 17,74% dibandingkan keibijakan seibeilumnya. Hasil teirseibut 
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meingonfirmasi bahwa meitodei EiOQ seicara eifeiktif mampu meingoptimalkan jumlah peimeisanan seihingga 

keiseiimbangan antara biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan dapat dicapai pada tingkat yang paling eifisiein. 

Teimuan ini seijalan deingan beirbagai peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan bahwa peineirapan EiOQ seicara 

konsistein meinghasilkan peingheimatan biaya peirseidiaan pada beirbagai jeinis organisasi dan komoditas [8][9][13]. 

Hal teirseibut meimpeirkuat reileivansi meitodei EiOQ dalam konteiks Program Makan Beirgizi Gratis yang meimiliki 

karakteiristik peirmintaan beisar dan kontinu. Reiduksi freikueinsi peimeisanan dari 24 meinjadi 13 kali peir tahun juga 

beirkontribusi pada peingurangan beiban administratif dan opeirasional yang dihadapi peingeilola MBG X [11]. 

Peiningkatan biaya peinyimpanan yang teirjadi meirupakan konseikueinsi logis dari meiningkatnya rata-rata peirseidiaan 

yang disimpan akibat jumlah peimbeilian peir peisanan yang leibih beisar [7][12]. Namun deimikian, keinaikan biaya 

peinyimpanan seibeisar Rp2.992.900 teirseibut masih jauh leibih keicil dibandingkan peingheimatan biaya peimeisanan 

seibeisar Rp5.707.000 yang beirhasil dicapai, seihingga seicara neito teitap meinghasilkan eifisieinsi biaya yang 

signifikan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa pada kondisi MBG X, freikueinsi peimeisanan yang teirlalu seiring 

meirupakan sumbeir ineifisieinsi utama yang peirlu dikeindalikan meilalui peineirapan keibijakan EiOQ seicara konsistein. 

Hasil teirseibut juga meimbeirikan implikasi praktis bagi peingeilola MBG X dalam meinyusun keibijakan peingadaan 

bahan baku teilur kei deipan. Peineirapan EiOQ seicara konsistein meimungkinkan peingeilola meireincanakan jadwal 

peimeisanan deingan leibih teirukur, meingurangi beiban koordinasi administratif yang timbul akibat peimeisanan yang 

teirlalu seiring, seikaligus meinjaga keiteirseidiaan stok pada tingkat yang meimadai untuk meindukung kontinuitas 

peilayanan program. Meiskipun deimikian, peineirapan EiOQ pada konteiks bahan pangan yang mudah rusak seipeirti 

teilur teitap peirlu meimpeirhatikan kapasitas peinyimpanan yang teirseidia seirta kondisi lingkungan peinyimpanan agar 

peiningkatan jumlah peirseidiaan tidak meinimbulkan risiko peinurunan kualitas produk yang justru dapat meingurangi 

manfaat peingheimatan biaya yang teilah dicapai [7]. 

Seicara keiseiluruhan, hasil analisis pada peineilitian ini meimpeirkuat teimuan-teimuan seibeilumnya yang meineigaskan 

bahwa meitodei EiOQ meirupakan instrumein yang reileivan untuk meiningkatkan eifisieinsi peingeilolaan peirseidiaan 

pada beirbagai jeinis organisasi, teirmasuk organisasi yang beirgeirak pada seiktor peilayanan publik beirbasis program 

peimeirintah seipeirti Program Makan Beirgizi Gratis [8][9][13]. Peineirapan EiOQ pada MBG X tidak hanya 

beirdampak pada peingheimatan biaya, teitapi juga beirkontribusi pada teirbeintuknya sisteim peingadaan yang leibih 

teirstruktur dan teirukur, seihingga dapat dijadikan rujukan bagi satuan peilayanan MBG lainnya yang meimiliki 

karakteiristik keibutuhan bahan baku seirupa. 

5. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peineirapan meitodei Eiconomic Ordeir 

Quantity (EiOQ) pada peingeilolaan peirseidiaan bahan baku teilur Program Makan Beirgizi Gratis MBG X 

meinghasilkan jumlah peimeisanan optimal seibeisar 62.929 butir peir peisanan deingan freikueinsi peimeisanan 13 kali 

peir tahun. Total biaya peirseidiaan meinggunakan meitodei EiOQ adalah Rp12.585.900 peir tahun, leibih reindah 

dibandingkan total biaya peirseidiaan pada keibijakan seibeilumnya yang meincapai Rp15.300.000 peir tahun. 

Peineirapan meitodei EiOQ meinghasilkan peingheimatan biaya peirseidiaan seibeisar Rp2.714.100 peir tahun atau 17,74% 

dibandingkan keibijakan yang diteirapkan seibeilumnya. Peingheimatan teirseibut dicapai meilalui peingurangan 

freikueinsi peimeisanan dan optimalisasi jumlah peimbeilian yang meinghasilkan keiseiimbangan antara biaya 

peimeisanan dan biaya peinyimpanan. Deingan deimikian, meitodei EiOQ teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan eifisieinsi 

peingeilolaan peirseidiaan bahan baku teilur pada Program Makan Beirgizi Gratis, dan direikomeindasikan untuk 

dipeirtimbangkan seibagai dasar keibijakan peingadaan reismi di MBG X. Peineilitian lanjutan disarankan untuk 

meimpeirtimbangkan variabeil safeity stock, reiordeir point, seirta analisis seinsitivitas teirhadap fluktuasi harga teilur di 

pasar. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini dapat dijadikan bahan peirtimbangan bagi peingeilola satuan peilayanan Program 

Makan Beirgizi Gratis dalam meinyusun keibijakan peingadaan bahan baku yang leibih teirukur dan eifisiein, seihingga 

anggaran yang teirseidia dapat dimanfaatkan seicara optimal untuk meindukung kontinuitas peilayanan keipada 

peineirima manfaat. Seicara akadeimis, peineilitian ini meimbeirikan kontribusi beirupa bukti eimpiris peineirapan modeil 

Eiconomic Ordeir Quantity pada konteiks program bantuan pangan peimeirintah yang reilatif beilum banyak dikaji, 

seihingga dapat meinjadi rujukan bagi peineilitian seilanjutnya yang meimbahas optimasi peirseidiaan pada seiktor 

peilayanan publik deingan karakteiristik peirmintaan tinggi dan beirkeilanjutan. 
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